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DASAR HUKUM PEMERIKSAAN FORENSIK

Pasal 133 KUHAP

(1) Dalam hal penyidik untuk kepentingan peradilan menangani seorang korban baik

luka, keracunan ataupun mati yang diduga karena peristiwa yang merupakan tindak

pidana, ia berwenang mengajukan permintaan keterangan ahli kepada ahli kedokteran

kehakiman atau dokter dan atau ahli lainnya.

(2) Permintaan keterangan ahli sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan secara

tertulis, yang dalam surat itu disebutkan dengan tegas untuk pemeriksaan luka atau

pemeriksaan mayat dan atau pemeriksaan bedah mayat.

(3) Mayat yang dikirim kepada ahli kedokteran kehakiman atau dokter pada rumah sakit

harus diperlakukan secara baik dengan penuh penghormatan terhadap mayat tersebut dan

diberi label yang memuat identitas mayat, dilak dengan diberi cap jabatan yang

dilekatkan pada ibu jari kaki atau bagian lain badan mayat.

VISUM ET REPERTUM

Visum et repertum adalah keterangan tertulis yang dibuat oleh dokter, berisi temuan dan

pendapat berdasarkan keilmuannya tentang hasil pemeriksaan medis terhadap manusia

atau bagian dari tubuh manusia, baik yang hidup maupun mati, atas permintaan tertulis

(resmi) dari penyidik yang berwenang yang dibuat atas sumpah atau dikuatkan dengan

sumpah, untuk kepentingan peradilan.

Visum et repertum adalah alat bukti yang sah berupa surat (pasal 184 jo pasal 187 butir c

KUHAP).

Ketentuan umum pembuatan visum et repertum adalah:

1. Diketik di atas kertas berkepala surat instansi pemeriksa

2. Bernomor, bertanggal, dan di bagian kiri atas tercantum kata “PRO JUSTITIA”

3. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, tanpa singkatan dan tidak

menggunakan istilah asing

4. Ditandatangani dan diberi nama jelas pembuatnya serta dibubuhi stempel instansi

tersebut

5. Selesaikan dalam jangka waktu yang wajar

Format Visum et Repertum

1. Bagian Pembukaan

“PRO JUSTITIA” pada bagian kiri atas, yang artinya “Demi Keadilan”

2. Bagian Pendahuluan

Bagian ini tidak diberi judul “Pendahuluan”. Merupakan uraian tentang identitas

dokter pemeriksa, instansi pemeriksa, tempat dan waktu pemeriksaan, instansi

peminta visum, nomor dan tanggal surat permintaan, serta identitas korban yang

diperiksa sesuai dengan permintaan visum et repertum tersebut

3. Bagian Hasil Pemeriksaan

Diberi judul “Hasil Pemeriksaan”. Memuat semua hasil pemeriksaan terhadap

“barang bukti” yang dituliskan secara sistematik, jelas, dan dapat dimengerti oleh

orang yang tidak berlatar belakang kedokteran

4. Bagian Kesimpulan

Diberi judul “Kesimpulan”. Berisi kesimpulan pemeriksa atas hasil pemeriksaan

dengan berdasarkan keilmuan/keahliannya. Pada korban hidup berisi setidaknya

jenis perlukaan atau cedera, penyebab, serta derajat luka.

5. Bagian Penutup

Tanpa judul. Merupakan uraian kalimat penutup yang menyatakan bahwa visum

et repertum dibuat dengan sebenarnya, berdasarkan keilmuan serta mengingat

sumpah dan sesuai dengan KUHAP.



TRAUMATOLOGI FORENSIK

Traumatologi adalah ilmu yang mempelajari tentang luka dan cedera serta hubungannya

dengan berbagai kekerasan, sedangkan yang dimaksudkan dengan luka adalah suatu

keadaan ketidaksinambungan jaringan tubuh akibat kekerasan.

Luka akibat Kekerasan Tumpul

Memar adalah perdarahan dalam jaringan bawah kulit akibat pecahnya kapiler dan vena

yang disebabkan oleh kekerasan tumpul. Luka memar kadang dapat memberikan

petunjuk tentang bentuk benda penyebabnya. Misalnya jejas ban yang sebenarnya adalah

suatu perdarahan tepi.

Luka lecet terjadi akibat cedera pada epidermis yang bersentuhan dengan benda yang

memiliki permukaan kasar atau runcing, misalnya pada kejadian kecelakaan lalulintas,

tubuh terbentur aspat jalan atau sebaliknya benda tersebut yang bergerak dan bersentuhan

dengan kulit. Pemeriksaan luka lecet yang teliti disertai pemeriksaan di TKP dapat

mengungkapkan peristiwa yang sebenarnya terjadi. Sesuai dengan mekanismenya, luka

lecet dapat diklasifikasikan sebagai luka lecet gores, luka lecet serut, luka lecet tekan,

dan luka lecet geser.

Luka robek merupakan luka terbuka akibat trauma tumpul yang menyebabkan kulit

teregang ke satu arah dan bila batas elastisitas kulit terlampaui maka akan tetrjadi

robekan pada kulit. Luka ini mempunyai ciri bentuk luka yang umumnya tidak beraturan,

tepi atau dinding tidak rata, tampak jembatan jaringan diantara kedua tepi luka, bentuk

dasar luka tidak beraturan, sering tampak luka lecet atau memar di sisi luka.

Kekerasan tumpul yang cukup kuat dapat menyebabkan patah tulang. Bila terdapat lebih

dari satu garis patah tulang yang saling bersinggungan maka garis patah yang terjadi

belakangan akan berhenti pada garis patah yang terjadi sebelumnya.

Luka akibat Kekerasan Tajam

Gambaran umum luka adalah tepi dan dinding luka yang rata, berbentuk garis, tidak

terdapat jembatan jaringan dan dasar luka berbentuk garis atau titik. Luka akibat

kekerasan tajam dapat beupa luka iris atau sayat, luka tusuk, dan luka bacok.

Luka iris atau sayat dan luka bacok mempunyai kedua sudut luka lancip dan dalam luka

tidak melebihi panjang luka. Sudut luka yang lancip dapat terjadi dua kali pada tempat

yang berdekatan akibat pergeseran senjata dan sewaktu ditarik akatu akibat bergeraknya

korban. Bila dibarengi gerak memutar, dapat menghasilkan luka yang tidak selalu berupa

garis.

DESKRIPSI LUKA

I

DESKRIPSI UMUM LUKA

1

Menyebutkan jenis luka (memar, luka lecet, luka terbuka, patah tulang)

2

Menyebutkan regio/daerah tempat luka berada

3

Menentukan koordinat “X” luka dengan mengukur jarak pusat luka dari garis

pertengahan badan

4

Menentukan koordinat “Y” luka dengan mengukur jarak pusat luka diatas /

dibawah dari suatu titik anatomi terdekat

5

Pada kasus kekerasan tajam dan luka tembak, ditentukan koordinat “Z” luka

dengan mengukur jarak pusat luka diatas tumit

6

Menyebutkan gambaran luka

7

Menyebutkan ukuran luka

8

Menyebutkan daerah sekitar luka

II

1



LUKA MEMAR

Menyebutkan warna memar



2

3



Menyebutkan bentuk luka

Menentukan ukuran memar dengan mengukur panjang kali lebar luka

Contoh : “Memar pada pipi kanan, 5 cm dari garis pertengahan depan (GPD), 3

cm dibawah sudut luar mata, berbentuk tidak beraturan, warna ungu, berukuran 5

cm x 3 cm”



III

1

2



LUKA LECET

Pada luka lecet tekan, diraba konsistensi luka dan menyebutkan warna luka

Pada luka lecet geser, diperiksa arah kekerasan dari tepi yang relatif rata ke ujung

luka yang tidak rata dan terdapat penumpukan epitel kulit

Menentukan ukuran luka lecet dengan mengukur panjang kali lebar luka

Pada luka lecet gores ditentukan ukuran panjang luka saja

Contoh :

“Luka lecet tekan pada dada sisi kiri, 9 cm dari garis pertengahan depan (GPD),

15 cm dibawah puncak bahu, dengan perabaan keras, warna coklat, berukuran 6

cm x 0,5 cm”

“Luka lecet geser pada perut sisi kanan, 5 cm dari garis pertengahan depan (GPD),

setinggi pusat, dengan arah dari bawah ke atas, berukuran 7 cm x 3 cm”

“Luka lecet gores pada paha kanan bagian depan, 7 cm diatas lutut, sepanjang 2,5

cm”



3

4



IV

1

2

3

4

5

6

7



V

1

2

3

4

5



LUKA TERBUKA TEPI TIDAK RATA

Memeriksa tepi luka

Memeriksa kedua ujung luka, apakah lancip/tumpul

Memeriksa dasar luka, dan menyebutkan apakah sampai jaringan bawah kulit,

otot, tulang, atau menembus rongga tubuh

Memeriksa ada/tidaknya jembatan jaringan

Pada daerah yang berambut, dapat dilihat adanya akar rambut yang tercabut

Menentukan ukuran luka terbuka tepi tidak rata dengan merapatkan kedua tepinya

dan mengukur panjang luka

Apabila terdapat kehilangan jaringan, maka ukuran luka ditentukan dengan

mengukur panjang kali lebar luka, termasuk memar atau luka lecet disekitarnya

Contoh : “Luka terbuka pada dada sisi kiri, 9 cm dari garis pertengahan depan

(GPD), 15 cm dibawah puncak bahu, tepi luka tidak rata, sudut luka tumpul, dasar

luka otot, terdapat jembatan jaringan, bila dirapatkan membentuk garis sepanjang

5 cm”

LUKA TERBUKA TEPI RATA

Memeriksa tepi luka

Memeriksa kedua ujung luka, apakah lancip/tumpul

Memeriksa dasar luka, dan menyebutkan apakah sampai jaringan bawah kulit,

otot, tulang, atau menembus rongga tubuh

Pada daerah yang berambut, dapat dilihat adanya akar rambut yang terpotong

Menentukan ukuran luka terbuka tepi tidak rata dengan merapatkan kedua tepinya

dan mengukur panjang luka

Contoh : “Luka terbuka pada perut sisi kiri, 10 cm dari garis pertengahan depan

(GPD), 7 cm diatas taju atas depan tulang usus, 85 cm diatas tumit, tepi luka rata,

sudut luka pada sisi kiri atas lancip, sisi kanan bawah tumpul, dasar luka otot, bila

dirapatkan membentuk garis sepanjang 8 cm”



VI

1

2

3

4

5
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VII

1

2

3

4

5

6

7
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VIII

1

2

3



LUKA TEMBAK

Memeriksa bentuk luka

Mengukur garis tengah luka

Menentukan 4 koordinat kelim lecet disekeliling luka dengan menentukan terlebih

dahulu sumbu terpanjang dan sumbu pendek yang tegak lurus sumbu terpanjang

Mengukur 4 koordinat kelim lecet tersebut

Memeriksa sekeliling luka untuk ada/tidaknya kelim mesiu, kelim jelaga

Memeriksa luka tembak masuk dan keluar. Apabila jumlah luka tembak masuk

tidak sama dengan luka tembak keluar, maka dicari kemungkinan lokasi peluru

dari perabaan diluar

Contoh : “Luka terbuka pada dada sisi kiri, 9 cm dari garis pertengahan depan

(GPD), 15 cm dibawah puncak bahu, 96 cm diatas tumit, berbentuk lubang,

dengan dasar rongga dada, bergaris tengah 7 mm, disekitarnya terdapat luka lecet

dengan lebar sebagai berikut:

a. pada arah kiri dengan lebar 3 mm.

b. pada arah kanan dengan lebar 1 mm.

c. pada arah atas dengan lebar 1 mm.

d. pada arah bawah dengan lebar 1 mm.

JEJAS JERAT

Menentukan jenis luka

Menyebutkan kelainan yang terdapat pada tepi jejas (gelembung)

Menentukan arah jejas jerat yang mengelilingi leher

Mengukur lebar jejas jerat pada daerah leher bagian depan

Menentukan koordinat “Y” jejas jerat pada daerah leher samping kanan dan

diukur lebarnya

Menentukan koordinat“Y” jejas jerat pada daerah leher samping kiri dan diukur

lebarnya

Menentukan koordinat “X” dan “Y” jejas jerat pada daerah leher bagian belakang

dan diukur lebarnya

Menentukan koordinat, letak dan bentuk jejas jerat dan simpul

Contoh : “Luka lecet tekan yang melingkari leher, dengan perabaan keras, warna

coklat, terdapat gelembung-gelembung berdinding tipis pada tepi luka, berjalan

dari bawah ke atas, dengan lebar sebagai berikut :

a. pada leher bagian depan, tepat setinggi jakun, selebar 1 cm.

b. pada leher samping kanan, 6 cm dibawah liang telinga, selebar 1 cm.

c. pada leher samping kiri, 6 cm dibawah liang telinga, selebar 1 cm.

d. pada leher bagian belakang samping kanan, 3 cm dari garis pertengahan

belakang (GPB), setinggi batas tumbuh rambut belakang, selebar 1 cm.

e. pada leher bagian belakang samping kiri, 3 cm dari garis pertengahan

belakang (GPB), setinggi batas tumbuh rambut belakang, selebar 1 cm.

f. perkiraan letak simpul pada kepala bagian belakang, tepat pada garis

pertengahan belakang (GPB), 7 cm diatas batas tumbuh rambut belakang.

LUKA LISTRIK

Menyebutkan bentuk luka pada kulit, warna, dan perabaannya

Menyebutkan bentuk kelainan pada kulit disekitar luka, warna, dan perabaannya

Menentukan ukuran luka dengan mengukur panjang kali lebar luka, termasuk

kelainan kulit disekitar luka



Contoh : “Luka terbuka pada telapak tangan kiri, 4 sentimeter dibawah

pergelangan tangan, berbentuk bulat, dengan dasar berwarna hitam, perabaan

keras, disekelilingnya terdapat kulit yang menonjol berwarna pucat dan dikelilingi

daerah yang berwarna kemerahan, dengan ukuran 2 cm x 1,5 cm

IX

1

2



X

A

1



2

3



4



5



LUKA BAKAR

Menyebutkan bentuk kelainan pada kulit, disertai warna, ada/tidaknya jaringan

kulit ari, ada/tidaknya gelembung kulit ari, warna kulit ari disekitar luka

Menentukan ukuran luka dengan mengukur panjang kali lebar luka

Contoh :

“Terdapat kulit yang berwarna kemerahan pada punggung sisi kiri, 4 cm dari garis

pertengahan belakang (GPB), 13 cm dibawah puncak bahu, diatasnya terdapat

gelembung-gelembung berdinding tipis yang berisi cairan, berukuran 8 cm x 4

cm”

“Terdapat kulit yang berwarna merah kecoklatan pada dada sisi kiri, 9 cm dari

garis pertengahan depan (GPD), 15 cm dibawah puncak bahu, dengan kulit ari

diatasnya sudah tidak ada lagi, dan kulit ari disekitarnya berwarna hitam,

berukuran 9 cm x 6 cm”

KEKERASAN SEKSUAL

ALAT KELAMIN PEREMPUAN

Melakukan pemeriksaan pada alat kelamin perempuan bagian luar (bibir besar

kemaluan, bibir kecil kemaluan, selaput dara), serta bagian dalam (liang

senggama, rahim)

Melakukan inspeksi pada bibir besar kemaluan, dan melihat ada/tidaknya cairan

yang keluar dari lubang kemaluan

Melakukan lateral traksi pada bibir besar kemaluan sehingga dapat terlihat dengan

jelas bibir kecil kemaluan dan selaput dara. Menentukan ukuran garis tengah liang

senggama. Luka yang ditemukan dideskripsikan dengan kaidah sebagai berikut :

a. Menentukan jenis luka

b. Menentukan lokasi luka disertai arah sesuai dengan arah jarum jam

c. Menentukan gambaran luka

d. Menentukan ukuran luka dengan mengukur panjang kali lebar luka

Pada perempuan yang sudah pernah melahirkan dilakukan pemeriksaan dengan

menggunakan spekulum untuk melihat kondisi liang senggama dan mulut rahim,

serta melakukan pemeriksaan colok vagina (vaginal touche). Pada perempuan

yang belum pernah bersetubuh sebelumnya atau masih belum dewasa, kedua

pemeriksaan tersebut tidak dilakukan

Contoh :

Alat kelamin luar :

- Memar pada bibir kecil kemaluan sebelah kiri bagian dalam, arah pukul 9,

warna kemerahan, berukuran 0,5 cm x 0,3 cm

Selaput dara :

- Robekan selaput dara pada arah pukul 11, 1, dan 3, mencapai dasar,

tampak kemerahan, dan masih berdarah.

- garis tengah liang senggama 0,5 cm

Liang senggama : tidak diperiksa

Mulut rahim : tidak diperiksa

Rahim : tidak diperiksa



B
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2
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LUBANG DUBUR

Menentukan jenis luka

Menentukan lokasi luka disertai arah sesuai dengan arah jarum jam

Menentukan ukuran luka dengan mengukur panjang kali lebar luka

Memeriksa bentuk lipatan kulit disekitar lubang dubur

Memeriksa kekuatan kontraksi otot disekitar lubang dubur

Memeriksa refleks pelebaran anus dan mengukur diameter lubang dubur

Contoh :

“Luka lecet pada dubur, arah pukul 11 dan 1, berukuran masing-masing 0,5 cm x

0,2 cm dan 0,3 cm x 0,2 cm”

“Lipatan kulit disekitar lubang dubur pada arah pukul 12 tampak rata”

“Kekuatan kontraksi otot disekitar lubang dubur kurang”

“Refleks pelebaran anus positif dengan garis tengah lubang dubur 3 cm”



INTERPRETASI LUKA

Interpretasi luka dilakukan berdasarkan kriteria yang ada dalam pasal 90 KUHP tentang

luka berat, pasal 352 mengenai luka ringan, serta pasal 351. Untuk kasus anak mengacu

pada UU Perlindungan Anak pasal 80, sedangkan KDRT mengacu pada UU PKDRT

pasal 5 &amp; 6.

Pasal 89 KUHP

Membuat orang pingsan atau tidak berdaya disamakan dengan menggunakan kekerasan.

Pasal 90 KUHP

Luka berat berarti:

• Jatuh sakit atau mendapat luka yang tidak memberi harapan akan sembuh sama

sekali atau yang menimbulkan bahaya maut;

• Tidak mampu terus menerus untuk menjalankan tugas jabatan atau pekerjaan

pencaharian;

• Kehilangan salah satu panca indera;

• Mendapat cacat berat;

• Menderita sakit lumpuh;

• Terganggunya daya pikir selama empat minggu lebih;

• Gugur atau matinya kandungan seorang perempuan.

Pasal 351 KUHP

(1) Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan

atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah;

(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah diancam dengan pidana

penjara paling lama lima tahun;

(3) Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjarapaling lama tujuh tahun;

(4) Dengan penganiayaan disamakan dengan sengaja merusak kesehatan;

(5) Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Pasal 352 KUHP

(1) Kecuali yang tersebut dalam pasal 353 dan 356, maka penganiayaan yang tidak

menimbulkan penyakit atau halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau

pencarian, diancam sebagai penganiayaan ringan, dengan pidana penjara paling lama



tiga bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah. Pidana

dapat ditambah sepertiga bagi orang yang melakukan kejahatan itu terhadap orang

yang bekerja padanya, atau menjadi bawahannya.

(2) Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Pasal 353 KUHP

(1) Penganiayaan dengan rencana lebih dahulu, diancam dengan pidana penjara paling

lama empat tahun.

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan luka-luka berat, yang ebrslah dikenakan pidana

penjara paling lama tujuh tahun.

(3) Jika perbuatan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah diancam dengan pidana

penjara paling lama sembilan tahun.

Pasal 80 Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

(1) Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekertasan atau ancaman kekerasan, atau

penganiayaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara paling lama tiga tahun

enam bulan dan/atau denda paling banyak tujuh puluh dua juta rupiah.

(2) Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) luka berat, maka pelaku

dipidana dengan pidana penjara paling lama lima tahun dan/atau denda paling

banyak seratus juta rupiah.

(3) Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) mati, maka pelaku dipidana

dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun dan/atau denda paling banyak dua

ratus juta rupiah.

(4) Pidana ditambah dengan sepertiga dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1), ayat (2), dan ayat (3) apabila yang melakukan penganiayaan tersebut orang

tuanya.

Pasal 5 Undang-Undang No 23 tahun 2004 tentang PKDRT

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam

lingkup rumah tangganya, dengan cara:

a. kekerasan fisik;

b. kekerasan psikis;

c. kekerasan seksual; atau

d. penelantaran rumah tangga.

Pasal 6 Undang-Undang No 23 tahun 2004 tentang PKDRT

Kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a adalah perbuatan yang

mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat.

INTERPRETASI KEJAHATAN SEKSUAL

Interpretasi kejahatan seksual dilakukan berdasarkan kriteria yang ada dalam BAB XIV

KUHP tentang Kejahatan Terhadap Kesusilaan. Untuk kasus anak mengacu pada UU

Perlindungan Anak pasal 81 &amp; 82, sedangkan KDRT mengacu pada UU PKDRT pasal 5

&amp; 8.

Pasal 284 KUHP

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan:

a. seorang pria yang telah kawin yang melakukan gendak (overspel), padahal

diketahui bahwa pasal 27 BW berlaku baginya,



(2)



(3)

(4)

(5)



b. seorang wanita yang telah kawin yang melakukan gendak, padahal diketahui

bahwa pasal 27 BW berlaku baginya;

c. seorang pria yang turut serta melakukan perbuatan itu, padahal diketahuinya

bahwa yang turut bersalah telah kawin;

d. seorang wanita yang telah kawin yang turut serta melakukan perbuatan itu,

padahal diketahui olehnya bahwa yang turut bersalah telah kawin dan pasal 27

BW berlaku baginya.

Tidak dilakukan penuntutan melainkan atas pengaduan suami/istri yang tercemar,

dan bilamana bagi mereka berlaku pasal 27 BW, dalam tenggang waktu tiga bulan

diikuti dengan permintaan bercerai atau pisah-meja dan ranjang karena alasan itu

juga.

Terhadap pengaduan ini tidak berlaku pasal 72, 73, dan 75.

Pengaduan dapat ditarik kembali selama pemeriksaan dalam sidang pengadilan

belum dimulai.

Jika bagi suami-istri berlaku pasal 27 BW, pengaduan tidak diindahkan selama

perkawinan belum diputuskan karena perceraian atau sebelum putusan yang

menyatakan pisah meja dan tempat tidur menjadi tetap.



Pasal 285 KUHP

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang wanita

bersetubuh dengan dia di luar perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan dengan

pidana penjara paling lama dua belas tahun.

Pasal 286 KUHP

Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita di luar perkawinan, padahal diketahui

bahwa wanita itu dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya, diancam dengan pidana

penjara paling lama sembilan tahun.

Pasal 287 KUHP

(1) Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita di luar perkawinan, padahal

diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya bahwa umumya belum lima belas

tahun, atau kalau umurnya tidak jelas, bawa belum waktunya untuk dikawin,

diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun.

(2) Penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan, kecuali jika umur wanita belum sampai

dua belas tahun atau jika ada salah satu hal berdasarkan pasal 291 dan pasal 294.

Pasal 288 KUHP

(1) Barang siapa dalam perkawinan bersetubuh dengan seorang wanita yang

diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya bahwa yang bersangkutan belum

waktunya untuk dikawin, apabila perbuatan mengakibatkan luka-luka diancam

dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, dijatuhkan pidana penjara paling

lama delapan tahun.

(3) Jika mengakibatkan mati, dijatuhkan pidana penjara paling lama dua belas tahun.

Pasal 289 KUHP

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang untuk

melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, diancam karena melakukan

perbuatan yang menyerang kehormatan kesusilaan, dengan pidana penjara paling lama

sembilan tahun.



Pasal 290 KUHP

Diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun:

1. barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan seorang, padahal diketahuinya

bahwa orang itu pingsan atau tidak berdaya;

2. barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan seorang padahal diketahuinya atau

sepatutnya harus diduganya, bahwa umumya belum lima belas tahun atau kalau

umumya tidak jelas, yang bersangkutan belum waktunya untuk dikawin:

3. barang siapa membujuk seseorang yang diketahuinya atau sepatutnya harus

diduganya bahwa umurnya belum lima belas tahun atau kalau umumya tidak jelas

yang bersangkutan atau kutan belum waktunya untuk dikawin, untuk melakukan atau

membiarkan dilakukan perbuatan cabul, atau bersetubuh di luar perkawinan dengan

orang lain.

Pasal 291 KUHP

(1) Jika salah satu kejahatan berdasarkan pasal 286, 2 87, 289, dan 290 mengakibatkan

luka-luka berat, dijatuhkan pidana penjara paling lama dua belas tahun;

(2) Jika salah satu kejahatan berdasarkan pasal 285, 2 86, 287, 289 dan 290

mengakibatkan kematian dijatuhkan pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Pasal 292 KUHP

Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang lain sesama kelamin, yang

diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya belum dewasa, diancam dengan pidana

penjara paling lama lima tahun.

Pasal 293 KUHP

(1) Barang siapa dengan memberi atau menjanjikan uang atau barang, menyalahgunakan

pembawa yang timbul dari hubungan keadaan, atau dengan penyesatan sengaja

menggerakkan seorang belum dewasa dan baik tingkahlakunya untuk melakukan

atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul dengan dia, padahal tentang belum

kedewasaannya, diketahui atau selayaknya harus diduganya, diancam dengan pidana

penjara paling lama lima tahun.

(2) Penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan orang yang terhadap dirinya dilakukan

kejahatan itu.

(3) Tenggang waktu tersebut dalam pasal 74 bagi pengaduan ini adalah masing-masing

sembilan bulan dan dua belas bulan.

Pasal 294 KUHP

(1) Barang siapa melakukan perbuatan cabul dengm anaknya, tirinya, anak angkatnya,

anak di bawah pengawannya yang belum dewasa, atau dengan orang yang belum

dewasa yang pemeliharaanya, pendidikan atau penjagaannya diannya yang belum

dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun.

(2) Diancam dengan pidana yang sama:

1. pejabat yang melakukan perbuatan cabul dengan orang yang karena jabatan

adalah bawahannya, atau dengan orang yang penjagaannya dipercayakan atau

diserahkan kepadanya,

2. pengurus, dokter, guru, pegawai, pengawas atau pesuruh dalam penjara, tempat

pekerjaan negara, tempat pen- didikan, rumah piatu, rumah sakit, rumah sakit jiwa

atau lembaga sosial, yang melakukan perbuatan cabul dengan orang yang

dimasukkan ke dalamnya.
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